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ABSTRAK 

Erni Hasan. 2016, Strategi Adaptasi Mahasiswi Luar Daerah. Jurnal, Jurusan 

Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Gorontalo. Di bawah 

bimbingan. Pembimbing I Sainudin Latare, S.Pd, M.Si. dan Pembimbing II 

Dondick Wicaksono Wiroto, S.IP, M.Si. 

Penelitian ini bertujuan: Untuk memahami mahasiswi luar daerah 

beradaptasi dengan lingkungan di Asrama Putri Nusantara UNG. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Sumber data berasal dari informan sebagai sumber primer yang 

berjumlah 17 orang. Analisis data adalah analisis kualitatif dengan langkah 

mereduksi data, penyajian data dan terakhir menarik kesimpulan. 

Strategi adaptasi mahasiswi luar daerah di asrama yaitu  mahasiswi yang 

berbeda daerah pada awalnya memang agak susah atau agak sulit beradaptasi 

dengan mahasiswi yang lain sehingga mereka harus mempunyai mental yang kuat 

agar dapat beradaptasi dengan baik. Tapi Lama-kelamaan mereka mampu 

beradaptasi dengan sesama penghuni, pengurus, pengawas dan pengelola asrama 

dengan baik. Cara mahasiswi beradaptasi dengan mahasiswi lain dengan cara 

perkenalan agar saling mengenal satu sama lain sehingga mereka mudah menyapa 

satu sama lain jika saling bertemu, membangun komunikasi yang baik dengan 

penghuni asrama, sering tentang hal-hal kampus, dan menghargai kehidupan 

mereka atau budaya dari daerah mereka. Selain itu, kenyamanan penghuni asrama 

sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas fasilitas asrama. Sehingga semua 
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yang telah ditetapkan dalam tujuan asrama belum sepenuhnya terwujud karena 

mengenai kelayakan tempat tinggal dan kenyamanan belum terwujud dengan 

fasilitas yang ada. Kemudian mengenai dengan hidup yang tidak layak untuk 

hidup tidak pantas untuk hidup, akan tetapi seluruh penghuni asrama tidak 

menghiraukan kenyamanan tersebut dan tidak menuntut banyak hanya mampu 

mengeluh tanpa ada langkah yang progresif  dan mahasiswa yang hidup di asrama 

hanya sibuk mengurus aktifitas akademik dan tugas-tugas yang diberikan oleh 

dosen. Sehingga mampu menata kehidupan yang tertata dan bisa belajar agar 

mampu bersaing di dunia kampus dan exstra kampus sehingga mampu 

menghadapi tantangan zaman dan perubahan sosial yang semakin mencolok 

kebarat-baratan yang semakin modern. Semua hanya butuh anggaran dari pihak 

kampus sehingga dapat memfasilitas dan pihak pengelola dapat memediasi karena 

masukan dari penghuni asrama tidak bisa mengimbangi pengeluaran yang 

dibutuhkan. Lebih lanjut pengelola asrama tidak bisa mengambil kebijakan lebih 

lanjut mengenai perbaikan karena pemasukan anggaran tidak mencukupi. 
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